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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi adalah tempat atau lokasi yang digunakan untuk pengambilan

kasus atau observasi (Notoatmodjo,2010). Lokasi penelitian

dilaksanakan di SMA BPI 2 Bandung yang bertempat di jalan

Burangrang No.8 Bandung 40262 — Indonesia.

2. Subjek Penelitian

a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,2010).
Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas 11 SMA BPI 2 Bandung sebanyak 85 siswa.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti atau sebagian
jumlah  dari  karakteristik yang dimiliki oleh  populasi
(Hidayat,2009).
Besar sampel menurut Arikunto (2010), jika populasi kurang dari
100 lebih baik di ambil semua, jika populasi lebih dari 100 dapat
diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Dalam penelitian
ini, karena populasinya berjumlah 85 subjek dan diambil
seluruhnya, maka penelitian ini merupakan penelitian total
sampling. Total sampling yaitu teknik pengambilan sample jika
jumlah populasi dijadikan sampel dalam penelitian (Arikunto,
2010).
Kriteria responden yang yang layak untuk diteliti :

a. Kriteria Inklusi
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Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dapat
dimasukkan atau layak untuk diteliti.Kriteria inklusi dari
penelitian ini adalah :

1) Siswali berusia 16-18 tahun

2) Siswa yang hadir pada saat pengisian kuesioner

3) Bersedia berpartisipasi menjadi responden

B. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap
pertanyaan penelitian. Desain  penelitian  mengacu pada jenis
penelitianyang dipilih untuk mencapai tujuan penelitian, serta berperan
sebagai alat dan pedoman untuk mencapai tujuan tersebut. Desain
penelitian membantu peneliti untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan
penelitian dengan sahih, objektif, akurat serta hemat (Setiadi, 2007).

Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian
deskriptifmelalui metode ini peneliti ingin mengidentifikasi gambaran
pengetahuan siswa kelas 11 di SMA BPI 2 Bandung.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah, sebagai berikut :

Baik jika
jawaban benar
(76%-100%)

Pengetahuan remaja Cukup jika
| jawaban benar
(56%-75%)

tentang rokok

Kurang jika
jawaban benar
(<55%)
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam membuat
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau
deskripsi suatu keadaan secara objektif. Metode ini digunakan untuk
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada
situasi sekarang atau yang sedang terjadi (Notoatmodjo,2010). Kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan
(Sugiyono,2011).

D. Definisi Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel yang
diteliti, variabel tersebut perlu diberi batasan atau definisi operasional.
Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan pengukuran atau
pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan
instrument atau alat ukur (Notoatmodjo,2010). Yang dimaksud dengan
pengetahuan siswa tentang rokok adalah gambaran pengetahuan siswa
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan rokok meliputi kategori perokok,
komponen dalam rokok, dan bahaya rokok.
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Tabel 3.3 Definisi Operasional

Variabel Indikator Skala Kategori
Variabel tunggal :  Segala sesuatu Ordinal a. Baik jika
Pengetahuan yang diketahui jawaban benar
Siswa tentang siswa tentang (76%-100%)
Rokok rokok antara lain : b. Cukup jika
a. Kategori perokok jawaban benar
b. Komponen rokok (56%-75%)
c. Bahaya rokok c. Kurang jika

jawaban benar
(<55%)
(Arikunto,2006)

E. Instrument Penelitian
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket atau kuesioner
dengan beberapa pertanyaan (Hidayat,2009). Alat ukur ini digunakan bila
responden jumlahnya besar dan tidak buta huruf. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner ini telah dibuat oleh
peneliti sebelumnya yaitu Mustikawati (2010) yang telah melalui uji
validitas dan reabilitas data.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indek yang menunjukkan alat ukur itu benar-
benar mengukur apa yang di ukur. Untuk mengetahui apakah
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kuesioner yang kita susun tersebut mampu mengukur apa yang hendak
kita ukur, maka perlu di uji dengan korelasi anata skor (nilai) tiap-tiap
item (pertanyaan) dengan skor total kuesioner tersebut. Pada penelitian
ini uji validitas dilkukan dengan menggunakan korelasi product
moment dengan menilai corrected item total correlation. Nilai r
dikatakan valid nilai r hitung lebih besar dari r tabel, dengan
menggunakan jumlah sebanyak 20 responden didapat nilai r tabel yaitu
0,444. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan di SLTPN 1
Parongpong dan didapatkan 1 item pertanyaan tidak valid yaitu
pertanyaan nomor 24 dengan nilai 0,429 sehingga pertanyaan nomor
24 dieliminasi dan digunakan jumlah pertanyaan sebanyak 24
pertanyaan untuk penelitian (Nugroho,2008).
2. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau
tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Pada uji
reabilitas menggunakan alpha crombach.Instrument dikatakan reliabel
jika a> 0,60 (Nugroho, 2008). Pada penelitian ini reliabilitas dilakukan
di SLTPN 1 Parongpong dengan jumlah sampel 20 orang dan di dapat
nilai alpha 0,970.

F. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
tertutup kepada responden dengan memilih alternatif jawaban yang
disediakan. Data diperoleh dari data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian oleh peneliti, sehingga diperoleh
jawaban atas pertanyaan yang disediakan (Riwidikdo,2007). Peneliti
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menggunakan data primer yang diperoleh melalui pengisian kuesioner
oleh responden tentang rokok.

Pengambilan data dilakukan setelah siswa diberi penjelasan
terlebih dahulu mengenai tujuan dan tata kerja penelitian serta bersedia
untuk dijadikan sampel penelitian. Siswa kemudian diminta untuk mengisi
dengan lengkap kuesioner yang telah disediakan. Selama pengambilan
data, peneliti mendampingi siswa agar dapat memberikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang tidak dimengerti oleh siswa. Peneliti kemudian

memeriksa kembali kelengkapan jawaban dari kuesioner yang telah diisi.

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah — langkah penelitian berguna untuk mempermudah dalam

menyelesaikan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Menentukan masalah, rumusan masalah, studi kepustakaan, studi
pendahuluan, penyusunan proposal penelitian dan instrumen, mengajukan
proposal pada dosen pembimbing, serta permohonan izin penelitiankepada
pihak-pihak yang terkait dan izin pengambilan data kepada kepala sekolah
BPI 2 Bandung.
2. Pelaksanaan Penelitian
Kontrak waktu dengan para responden, menjelaskan maksud dan tujuan
diadakannya penelitian, izin persetujuan penelitian dari para responden,
pembagian  kuesioner, pengumpulan Kkuesioner, dan pengecekan
kelengkapan lembar jawaban responden.
3. Pengolahan dan Analisa Data

a. Pengolahan data hasil kuesioner.

b. Menganalisis data.

c. Membuat kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
berfungsi untuk meringkas, mengklasifikasikan, dan mengajikan data
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(Hidayat, 2009). Selain itu, penelitian ini menggunakan bantuan komputer

program SPSS 16.0.

Adapun langkah-langkah/prosedur penelitian digambarkan dengan

skema pada gambar berikut ini :

Menentukan subjek penelitian
(Siswa Kelas 11 SMA)

v

Menentukan variabel penelitian
(Gambaran Pengetahuan)

v
Melakukan pengukuran
v
Menggambarkan pengetahuan:
e Baik
e Cukup
e Kurang
v
Analisis dan Pengolahan data
v
Kesimpulan

Gambar 3.2.Skema Prosedur Penelitian

Sumber : Arikunto (2010)

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Menurut Hidayat (2009), dalam proses pengolahan data terdapat

langkah-langkah yang harus ditempuh diantaranya :
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a. Editing
Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data-data
yang ada, terutama dalam kelengkapan data yang dikumpulkan.
Melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan kejelasan
jawaban dan penyesuaian data yang diperoleh dengan kebutuhan
penelitian. Hal ini dilakukan di lapangan sehingga sehingga apabila
terdapat data yang meragukan atau ataupun salah maka akan
dijelaskan lagi ke responden.

b. Coding
Mengkonversi (menerjemahkan) jawaban-jawaban yang terkumpul
dari responden ke dalam kategori-kategori dengan cara memberi
kode/tanda berbentuk angka pada masing-masing jawaban
sehingga lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan untuk keperluan
analisis yaitu skala penilaian 1 untuk jawaban yang benar dan O
untuk jawaban yang salah. Hasil kemudian dikategorikan
berdasarkan Arikunto (2006), baik apabila persentase 76%-100%
dari hasil skor, cukup 56%-75% dari hasil skor, kurang apabila
<55% dari hasil skor.

c. Entri data
Memasukkan data dengan bantuan perangkat lunak komputer
sesuai dengan kodifikasi yang telah dibuat, sesuai dengan jawaban
masing-masing pertanyaan (Notoatmodjo,2010).

d. Melakukan teknis analisis
Dalam melakukan analisis, khususnya terhadap data penelitian
angka menggunakan ilmu statistik terapan yang disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dianalisis.

2. Analisis data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

univariat yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan

karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo,2010). Analisis
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secara diskriptif ini nantinya menghasilkan distribusidan persentase
dari setiap variabel, dan disajikan dalam bentuk narasi,tabeldan
diagram. Untuk mengetahui pengetahuan siswa kelas Il SMA tentang
rokok diperoleh dari wawancara dengan alat bantu kuesioner. Setiap
jawaban yang benar diberi nilai 1, dan jawaban yang salah diberi nilai
0.

Rumus yang dipakai untuk menghitung persentaseadalah sebagai
berikut :

x=fx100%
n —

keterangan :

x = hasil persentase

f = hasil pencapaian/jumlah jawaban yang benar

n = hasil pencapaian maksimal/jumlah total pertanyaan
100% = bilangan konstanta tetap

Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh dikategorikan kedalam
tiga kategori yaitu:

1). Baik : jika 76%-100% jawaban benar.

2). Cukup : jika 56%-75% jawaban benar.

3). Kurang : jika < 55% jawaban benar.

(Arikunto, 2006)

I. Etika Penelitian
Peneliti menjamin hak-hak responden dengan cara menjamin

kerahasiaan, identitas responden, memberikan hak kepada responden
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untuk menolak dan memberikan informed consent kepada responden

(Hamid, 2008).

1. Informed Consent
Lembar persetujuan (Informed Consent) penelitian diberikan kepada
responden dengan tujuan agar subjek mengetahui maksud dan tujuan
peneliti.Jika subjek tidak bersedia untuk diteliti maka peneliti tidak
memaksa dan tetap menghormati haknya dengan tidak memasukkan
responden dalam penelitian. Peneliti memberikan penjelasan pada
responden tentang manfaat penelitian dan semua responden bersedia
untuk berperan serta untuk ikut dalam penelitian.

2. Anonimity (Tanpa nama)
Untuk mejaga kerahasiaan identitas responden maka peneliti tidak
mencantumkan nama responden pada kuesioner.

3. Confidentiality
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh
peneliti dengan tidak memberikan informasi hasil penelitian selain
untuk keperluan Akademik di prodi D-111 Keperawatan UPI.
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